
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai seniman akademis tantangan terbesar adalah selalu 

menciptakan pembaharuan-pembaharuan, baik secara visual maupun 

konseptual.Penulis mencoba menjawab tantangan tersebut dalam penciptaan 

karya tugas akhir kali ini, dengan mengeksplorasi bukan hanya dari segi 

bentuk tetapi juga ide atau gagasan. Pengalaman pribadi dan pengamatan 

terhadap apa yang terjadi disekeliling kita selalu menarik perhatian untuk 

dijadikan ispirasi dalam berkarya seni. Pada penciptaan tugas akhir kali ini 

penulis mencoba membangun narasi tentang kerinduan pada rumah, bukan 

hanya mengeksplorasi bentuk objeknya yaitu rumah namun juga 

menggambarkan rasa/emosi rindu yang hadir ketika mengingat rumah.Ide 

penciptaan karya tugas akhir ini berawal dari kegelisahan penulis ketika 

sedang merindukan rumah dan keluarga.Penulis tertarik untuk 

memvisualisasikan bentuk kerinduan pada rumah yang dialami penulis dan 

beberapa orang lainnya. Hal yang tampak sepele ternyata memiliki pengaruh 

besar dalam proses perjalanan hidup seseorang. Merindukan rumah bukan 

sekedar menuai kesedihan tetapi juga mendapatkan pengalaman, kenangan 

dan hikmah dibaliknya. 

Penulis memulai proses penciptaan dengan mengumpulkan sumber ide 

yang tepat dan sesuai lalu dipersepsikan menggunakan teori psikologi Culture 

Shock menurut K. Oberg. Setelah mendapatkan persepsi/ hipotesis kemudian 

penulis melanjutkan prosesnya dengan mengubah wujud hipotesis menjadi 

wujud simbol menggunakan semiotika yang pada akhirnya akan di visualkan 

secara seimbang, dengan memberi penonjolan serta memperhatikan 

kebersatuan seperti teori wujud estetika yang disampaikan Djelantik. Proses 

penciptaan karya menggunakan beberapa desain yang telah disetujui oleh 
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dosen pembimbing untuk direalisasikan menjadi karya keramik. Persiapan 

bahan dan alat yang tepat dilakukan untuk mendapatkan hasil ynag maksimal. 

Berlanjut pada proses pembentukan dengan menentukan teknik yang akan 

digunakan hingga mencapai bentuk yang diinginkan. Berlanjut hingga 

pembakaran biskuit dan selanjutnya menerapkan gelasir pada body biskuit 

untuk selanjutnya melalui pembakaran gelasir. Tidak hanya sampai 

pembakaran gelasir, namun mematangkan tahap penyajian juga harus digagas 

dengan secara teliti agar karya keramik yang telah dibuat dengan atau tanpa 

bantuan media lain agar mampu menyampaikan pesan dan makna yang 

terkandung dalam karya. Proses perwujudan dilakukan dalam waktu kurang 

lebih 6 bulan kalender Masehi hingga mendapatkan wujud karya yang siap 

dipamerkan.  

Pada penciptaan karya tugas akhir ini penulis berhasil 

memvisualisasikan kerinduan pada rumah.Tidak hanya sekedar menciptakan 

karya, namun penulis juga mampu menyediakan media bagi beberapa orang 

untuk mengungkapkan perasaan yang belum pernah diungkapkan 

sebelumnya.Karya keramik yang dihasilkan dalam penciptaan tugas akhir ini 

bukan hanya berupa karya ekspresi pribadi namun juga beberapa karya fungsi 

namun tetap selaras dengan tema besar dan berbeda dengan karya fungsi yang 

sudah ada sebelumnya.Hal yang dapat dipelajari dari kerinduan pada rumah 

adalah menghargai momen kebersamaan, menghargai waktu dan toleransi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil yang diperoleh dalam penciptaan karya 

kriya, dapat memunculkan saran-saran dan rekomendasi yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk menciptakan karya kriya berikutnya. 

Terbukanya kemungkinan untuk mengaplikasikan huruf dan teks menjadi 

karya seni rupa dua atau tiga dimensi.Saran untuk kepada perupa/seniman, 

jangan ragu-ragu untuk mengeksplorasi  yang belum pernah diolah orang lain, 
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pengolahan yang tepat menghasilkan karya yang menarik jika digunakan 

secara  tepat. Banyak kemungkinan yang terjadi ketika ide menggiring pada 

wilayah kreativitas. Pola yang mengatur secara visual memberikan dampak 

yang positif terhadap proses berkarya, ini dimulai dari diri sendiri untuk aktif 

dalam berkomunikasi secara interaksi untuk mengemukakan ide dan 

pemikiran.  

Pada proses penciptaan, kedisiplinan adalah hal utama yang harus 

dijaga secara konsisten agar tidak terjadi kemunduran waktu proses 

pengerjaan yang akan menghambat proses selanjutnya. Adapun kesiapan 

bahan dan alat adalah hal yang penting. Menyiapkan alat yang baik dan 

mengolah bahan dengan tepat akan membuat pekerjaan menjadi efisien. 

Kegagalan dalam pembuatan karya adalah hal yang wajar, menjaga semangat 

dalam berkarya dan berpikir positif adalah kunci untuk tetap on track. Semoga 

pencapaian proses berkarya nantinya menjadi lebih berkembang dan sesuai 

dengan zaman. 
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